1. Dalam sudut pandang sosiologi menurut Anda apa itu childfree dan bagaimana perkembangan isu tersebut di Indonesia?

Jawaban:
Oke, ini pertama saya sebagai sosiolog ya, saya kan juga pengampu mata kuliah untuk sosiologi gender, kemudian ya women studies sama feminisme ya. Jadi intinya ini kan fenomena yang memang kalangan remaja ya, khususnya yang gen z sekarang. Ini kan dia sekarang lebih open-minded ya, secara pemikiran, konsepsi pemikirannya, secara budayanya dan secara latar belakangnya itu lebih open dan tidak seperti generasi-generasi lama, ya kadang itu masih ikutin tradisi budaya turun-temurun.

Nah, karena saya lihat sekarang ini anak-anak remaja, khususnya gen z ini yang lebih perempuan ya, dia itu punya independen, punya silahnya itu kebebasan memilih lah, kebebasan kita sosial itu independensi untuk memilih keputusan. Termasuk ketika nanti kata enggak lah sudah menikah, pun nanti dia enggak pengen punya anak kan, statusnya kan begitu ya. Atau bahkan yang lagi rame ini ya enggak perlu menikah, karena menikah itu kan ada banyak kali tantangan, termasuk dalam hal sosial media, dalam hal film, kan rame kemarin itu loh Married is Scary dan kawan-kawan itu ya, itu kan membuat anak-anak itu kan agak insecure atau agak apa ya, istilahnya itu punya pemikiran, oh menikah itu hambatannya banyak ya. 

Pun sama dengan yang ipar adalah maut, itu salah satu fenomena ternyata rumah tangga itu malah banyak masalah. Nah ketika saya hubungkan dengan permasalahan kekinian anak-anak gen z, itu ternyata mereka itu kebanyakan hidupnya sehari-hari itu tidak bisa lepas dari gadget atau sosial media atau internet. Maka kebenaran itu bukan berasal dari objektifitas, tapi dari banyaknya yang viral, atau banyaknya yang itu likes, dan sebagainya. Jadi kebenaran sekarang itu bukan kebenaran yang versinya generasi lama, tapi kebenaran versinya dunia digital. Bahkan di situ itu kalau viral berarti benar. Dan termasuk hal-hal childfree, hal-hal yang mungkin Married is Scary itu jadi salah satu fenomena yang sekarang ini menurut sebagian banyak pemuda atau pemudi yang khususnya perempuan itu malah seperti itu, itu salah satu efek dari sosial media menurut saya.

Saya sebagai seorang pengamat, saya aktif ya di dunia sosial media ya, sekarangkan orang-orang itu lebih suka prefer ke dunia digital daripada dunia nyata. Jadi ketika mbaknya misalkan lagi nongkrong, pasti kan dia akan pamer, akan fomo, atau mungkin akan istilahnya itu flexing lah, oh lagi bersama pacarnya, oh lagi mungkin nongkrong di cafe, akhirnya dia bikin status, bikin story, dan sebagainya. Itu kan sebenarnya bentuk ekspresi diri dari pemuda atau remaja yang sekarang itu punya konsumsi pemikiran, punya pemahaman bahwa hidup itu harus terbuka dan jangan ikutin budaya masa lalu. Termasuk kategori childfree, menikah itu adalah musibah, itu kan sekarang rame di anak-anak gen z. Menurut, saya itu sih, gara-gara digital ini. Dunia digital ini kan distruksi informasi ya, kecepatan jadi kebenaran sekarang kan, yang semakin cepat semakin benar. 

Apalagi untuk tolak ukurnya tuh bukan kebenaran itu sendiri tapi viralnya. Semakin dia viral, semakin dia itu pasti akan diikuti oleh masyarakat. Bukan berarti menyalakan teknologinya, tidak. Sebenarnya teknologi kan ada positifnya, tetapi gara-gara teknologi terlalu terbuka, akhirnya yang masuk ke dalam teknologi itu kan, misalkan di digital itu kan, gabisa kita saring kan, istilahnya nggak bisa di filter, akhirnya nanti semuanya akan hancur kalau nggak di filter. Dan itulah salah satu tantangan sekarang ya, dunia distruksi digital dan sebagainya.

2. Bagaimana isu childfree dianggap sebagai isu yang tabu namun tetap dapat berkembang di media sosial?

Jawaban:
Oke, kalau kita bicara digital ya, berarti kan kita bicara sama masyarakat yang itu tidak dekat ya, tidak ada batas, dan itu kan bisa, siapapun bisa masuk ya, nggak ada jarak kan, ibaratnya kan kita semua setara. Kalau katanya Huberman itu kan ada tindakan setara dalam komunikatif gitu ya, kalau kita bicara teori-teorinya tentang ruang publik ya, nah menurut saya itu sistem sosial kita, ini kan kita negara Indonesia, NKRI, kita itu kan negara yang punya budaya timur, bagaimana budaya timur itu kan mengadopsi budaya yang itu gotong royong, kenyamanan, harmonisasi, dan semacamnya, terutama dalam hal keluarga. Maka kalau misalkan ada perempuan yang tidak mau menikah, itu dikatakan negatif. Itu pertama ya, kita belum ngomong si child free ya, apalagi kalau ngomong si child free, berarti kalau kita ngomong si child free, ketika kita sudah menikah, maka pasti dia akan menggunakan alat kontrasepsi. Padahal di sisi lain, agama, apapun di dunia ini, terutama Islam itu, melarang orang untuk, dalam perspektif tertentu, Islam tertentu itu melarang untuk kontrasepsi, karena itu menghambat reproduksi. Walaupun ketika kita bicara tentang dunia digital sekarang, anak-anak remaja gen z ini, dia pikirannya itu open-minded.

Karena tiap hari dia itu, informasinya banyak sekali dalam dunia digital, masuk dalam konstruksi pemikirannya dia secara internal, mendalam, mersapi, dan dia itu punya independensi secaranya. Dia punya keinginan untuk agensi yang sifatnya aktif, tetapi ketika dia nanti di dunia nyata, di dunia sifatnya itu ada real dalam arti interaksi secara langsung, mereka dihadapan pada kondisi pilihan bahwa sistem mereka di luar tanah itu yang keluarga mereka secara real itu pasti menolak. Karena yang namanya child free itu menentang sistem, menentang budaya, menentang norma yang ada di masyarakat. Tetapi kalau kita bicara digital, anak-anak sekarang ini, karena dia setiap hari dimasuki informasi, dimasuki pengaudisian, budaya, yang itu ada dalam dunia digital itu, maka dia itu punya gambaran baru. Ternyata enggak apa-apa loh, yang namanya perempuan itu punya kebebasan untuk memilih, karena ini emasipasi. Ini adalah woman experience. Kalau misalkan dibatasi, berarti kan ada namanya penindasan eksploitasi. Maka di dunia digital itu sebenarnya ada dua kategori. Ketika dia mengatakan menerima, tapi nanti ketika dia di lapangan, jadi dia nanti akan menutupi, karena sistem itu menegang. Kenapa menegang? Karena budaya kita itu sekali lagi budaya timur. Di mana budaya timur ini, sudah lama sekali turun-temurun, dan bahkan agama juga dilandasan diri setiap hari. Jadi kalau misalkan mbaknya ya, mbaknya misalkan perempuan, perempuan itu kan normalnya dalam masyarakat kita, itu kan nikah sama laki-laki. Tetapi dunia sekarang ini, karena dunia itu sudah terbuka, dengan akses yang tidak terbatas, kita sekarang bisa membuka HP, bisa membuka sama pun, di luar negeri sekarang juga bisa membuka HP yang sama, informasi itu cepat, dan anak-anak sekarang ini, bahkan kecenderungannya itu ada juga fenomena, perempuan yang nikah dengan perempuan, atau istilahnya, itu kan juga ramai di dunia digital. Tapi ketika nanti dia berada pada sistem sosial yang real concrete, pasti akan ditentang. Sama dengan childfree, perempuan yang ingin tidak punya anak atau childfree, maka dia akan menentang menorma budaya atau menorma keluarga, dsb.

Itu di dunia langsung ya, tapi kalau di dunia digital, dia punya mekanisme survival, bagaimana bertahannya, dengan cara apa, dia mempertahankan pemikirannya, di satu sisi kalau dia mau counter, atau dia mau melawan serangan dari media netizen yang menentang, atau yang kontra dengan dia, maka dia tetap akan bisa, tapi biasanya mereka itu kecenderungannya akan memilih dengan cara yang sifatnya itu tidak frontal, kalau misalnya di dunia nyata. Tapi kalau di dunia real, di dunia digital, saya yakin mereka melawan bisa dengan cara argumentasi yang kuat. Kan ini hak asasi saya, kan ini nasib saya, saya makanya gaikut kamu, ngapain lu ngatur gua? Donator boleh ngatur, kalau bukan donator nggak boleh ngatur, itu kan sekarang gitu kan.

Apalagi kan Gen Z kan, dunianya kan sekarang dunia digital, hampir setiap hari itu nggak bisa lepas dari HP kan, itu kan beda dengan orang tuanya, beda dengan pakde budhenya, atau neneknya, mereka hidupnya kan kebanyakan di dunia real, kalau Gen Z sekarang, kebanyakan di dunia apa? Di dunia digital, makanya banyak sekali yang namanya realitas yang semu, sedangkan banyak yang flexing, banyak yang fomo, banyak yang dia itu ibaratkan, dunia tipu-tipu lah, kalau yura yunita bilang. Kalau menurut saya itu seperti itu, jadi childfree itu efeknya itu memang, seperti ini itu kan saya ngikutin tren yang digital, itu karena dunia digital ini benar-benar memasuki dalam ruang-ruangnya anak-anak Gen Z. Sedangkan kalau saya bilang, karakternya Gen Z itu, identitasnya dia itu ya digital. Tidak mungkin Gen Z nggak punya Instagram, tidak mungkin nggak punya, kata kalah, tiktok lah sekarang, yang masih ramai, pasti dia punya alat-alat gitu. Itu beda dengan orang tua mereka, kadang orang tua mereka masih belajar. Itu kalau saya melihatnya begitu.

3. Apakah terdapat faktor yang mendorong para perempuan untuk lebih terbuka dan akhirnya melakukan pegungkapan pilihan mereka untuk childfree di media sosial X? 

Jawaban:
Kalau saya melihat ya, anak perempuan, kalau dia itu sekolahnya tinggi, berarti kan sebenarnya dia itu menentang budaya lama. Dia itu ada kondisi, sistem sekarang kita itu, secara budaya kita, secara pendidikan kita itu memberikan ruang kepada anak perempuan untuk sekolah tinggi. Bahkan banyak sekolah-sekolah itu, bahkan kampus itu yang menerima banyak sekali, mahasiswa perempuan-perempuan banyak. Sampai S3 bahkan. 

Makanya dari sini kan sebenarnya ini ada peluang bahwa budaya kita, masyarakat kita itu menerima perempuan bisa berpendidikan tinggi. Orang yang punya pendidikan tinggi, berarti kan orang yang punya kemampuan berpikir yang bagus. Maka kondisi seperti ini sebenarnya mempengaruhi juga bagaimana perempuan-perempuan itu merubah paradigma-nya dia. Katakanlah, dulu, sorry ya, kalau kita ngomong perempuan kan tugasnya ada di belakang ya. Di dapur, mungkin masak, rumah tangga lah ya. Tapi karena sekarang ini ada akses terbuka kepada dunia publik, maka perempuan ini dia itu sebenarnya saling berkorelasi dengan sistem yang ada bahwa Indonesia sekarang itu masih, walaupun masih patriarkis ya, tapi saya melihat itu ada ruang perempuan itu bisa terbuka. Buktinya apa? Banyak sekali anak kuliahan itu banyak perempuannya malah di kelas. Karena seperti ini terjadi, maka di sisi lain, di budaya rumahnya, ketika dia di dalam rumah, saya yakin masih patriarkis Indonesia ya. Bagaimana perempuan sebenarnya tugasnya itu menemani suaminya. Itu sejak kecil itu di tanamkan seperti itu. Termasuk agama masuk, bahwa perempuan itu surganya di laki-laki, di suaminya. Itu kan salah satu ajaran-ajaran untuk perempuan dalam agama ya.

Tapi sebenarnya perempuan ketika dia bisa sekolah, sampai kuliah S1, S2, maka pemikirannya itu terbuka, gara-gara sistem yang seperti itu loh. Membuat perempuan itu sekarang itu tidak seperti dulu. Dulu itu nggak mau menentang, sekarang malah, ya kan saya kan punya akses untuk ke sana, kenapa saya ditentang? Kita kan juga sama-sama empasifasi, kita sama-sama kesetaraan. Itu kalau orang-orang yang sifatnya sekarang jadi yang itu melek pada teknologi ya. Saya mengatakan ini faktor dari eksternal lebih salah satu lebih memaju dia bagaimana dunia eksternal ini kejem. Kejemnya bagaimana, semua informasi itu bisa masuk, dan dia itu bisa mengaruhi pada audiens atau aktor. 

Jadi misalkan gini ya Mbak, dunia digital ya, kita hari ini ngeklik, misalkan kita ngeklik aplikasi tertentu ya, atau kita buat lihat film tertentu, nanti algoritmanya sistem itu akan bermain. Jadi kita buka branda apapun akan muncul yang kita buka itu. Nah, jika kita bisa seorang perempuan yang itu dia pengen cantik, dia kan pasti buka akun-akunnya ya, akun-akun yang ada di Twitter atau X itu ya, atau di Instagram, nanti di branda-branda dia akan muncul banyak kali itu. Berarti kan ini permainan sistem juga. Akhirnya dari sana itu ternyata perempuan itu setiap hari itu dikondisikan untuk seperti itu. Makanya salah satu faktor terberat manusia itu kan ada faktor lingkungan. Nah, lingkungan kita ini sekarang diserang oleh sistem yang begitu. Kenapa begitu diserang? Karena kita tidak bisa seperti dulu yang tertutup, karena kita sangat terbuka, bahkan nggak ada batas. Tapi ketika di dunia nyata, yang childfree ini kadang-kadang dia silent, kadang-kadang dia itu nggak mau mengungkapkan, karena dia itu ada kondisi yang nggak mau menentang secara terbuka. Tapi kalau di dunia digital, mereka itu, karena banyak komen-komennya itu akan seperti mengerang-ngerang, seperti kayak singa, tapi ketika di dunia nyata, orang-orang seperti ini kadang-kadang banyak sekali yang dia diam. Jadi sebenarnya kan salah satu yang membuat kita sekarang seperti ini kan dunia digital ini. Dan perempuan sekarang ini diwadahi untuk mengekspresikan diri. Karena di dunia nyata, pasti yang namanya cewek selalu kalah sama cowok. Tidak mungkin dong mbaknya mau nebak cowok. Pasti malu kalau di dunia nyata. Tapi kalau di dunia digital, kan semuanya sama. Nah, itulah salah satu yang menyebabkan perempuan sekarang apalagi gen z itu lebih berani di dunia-dunia apa namanya, interaksi. Tapi sekali lagi, kebanyakan saya teliti juga, ketika di dunia nyata real itu, mereka kadang-kadang itu malu-malu. Malu-malu karena apa? Ya karena dia itu tidak terbiasa mengkontrol pemikiran seperti di dunia maya. Karena di dunia maya itu kan semua bebas. Kalau di dunia real itu kan dibatasi norma, agama, aturan, budaya, sistem, akhirnya ada dua sisi.

Di sisi pertama, di dunia nyata dia kayak A, tapi di balik itu ternyata dia B. Nah, inilah salah satu fenomen yang menarik. Tapi perempuan sekarang ini menurut saya, ada wajah untuk mengekspresikan keinginan, tapi sebenarnya di dunia nyata dia masih kalah dengan kebudayaan lama.

Tanggapan peneliti :
Berarti ada juga hal ini juga menunjukkan bahwa mungkin media sosial ini memang sebenarnya menjadi tempat untuk berekspresi tapi juga sebenarnya ada hal negatifnya juga atau ada pengaruhnya juga terhadap penutupan kebenaran seperti yang awal dibilang. Dan juga soal childfree ini juga memang karena budaya Indonesia juga yang lebih mengarah ke budaya timur, jadi media sosial itu dipilih oleh para perempuan untuk sepertinya kayak melakukan perlawanan mungkin ya, karena di lingkungan asalnya atau lingkungan nyatanya, di lingkungan nyatanya mereka gak bisa melakukan hal itu. Seperti itu ya Pak ya? 

Jawaban lanjutan:
Iya, iya. Itu kan, kita memiliki keberdayaan perlawanan sistem. Dunia digital ini, ini kan sekarang dunia post-feminist ya, bagaimana perempuan itu melampaui yang sesungguhnya di dunia nyata. dunia maya ini kan dunia yang perlu dengan simulasi atau dengan kondisi yang semua. Saya itu suka lagunya yura yunita yang dunia tipu-tipu itu loh. Jadi kalau di dunia maya itu kan orang bisa bermain peran apapun kan? Termasuk dalam mengekspresikan menyuarakan kebenaran dia itu. Termasuk dalam misalkan sorry ya Mbak Ayah, saya suka dengan sejenis. Lagi rame juga. Tapi ketika di dunia nyata, mereka tidak sungguh-sungguh menunjukan itu. Karena dibatasi norma, aturan, dan sebagainya.

Termasuk childfree itu. childfree itu kan menurut saya ya, childfree itu kan setelah menikah ya, karena dia sudah menikah, sudah married, lalu gak mau punya anak. Itu beda lagi ketika Mbaknya meneliti tentang orang yang pasangannya sejenis. Dan di dunia digital juga banyak. Di Twitter, di Thread, kemudian di Instagram, atau kemudian di Facebook, itu ternyata ada komunitas-komunitas itu yang memang mengekspresikan lewat dunia digital. Bahkan ada pacar digital. Itu kalau di dunia digital. Tapi ketika nanti Mbaknya meneliti tentang childfree, jadi kan ini kan aspek ketika setelah menikah itu, nanti gak ingin mempunyai keturunan. Dan itu kan pilihan kedua, karena dia melihat fenomena sekarang bahwa keluarga itu memberatkan, keluarga itu mengambat kebebasan diri, artinya dia itu ingin perempuan harus sampai tinggi karirnya. Nanti kalau punya anak, bagaimana kalau nanti mengahirkan, mengandung. Itu kan menghambat ya, itu kan salah satu pemikiran anak-anak sekarang ya.

Sifatnya itu adalah sifat yang dunia sekarang yang itu dunia Gen Z, dunia strawberry. Dunia-dunia sifatnya itu beda dengan zaman-zaman dulu kita. Kalau saya, angkatan saya yang lama-lama itu, pasti anak-anak itu hidup untuk keluarga, itu hidup untuk anak istrinya. Sekarang kan hidup untuk diri sendiri. Kalau saya nanti misalkan jadi ibu, apakah saya yakin bisa merawat anak saya dengan sungguh-sungguh, apakah bisa menasehati, bisa ngasih asi, bisa ngasih pendidikan, makanya dia pikirannya banyak sekali, eh gak usah nikah lah, emang saya ini gak usah punya anak lah, yang penting saya bahagia sama pasangan saya. Nanti anak itu bisa adopsi, atau dari anaknya keponakan dan sebagainya.

Dan salah satu yang sekarang rame, karena itu fenomennya lagi rame, karena di dunia sekarang ini susah nyari uang, ekonomi sulit, banyak sarjana yang nganggur, banyak kondisi pekerjaan itu yang di PHK. Jadi kalau kita sebagai orang Perempuan yang melek secara teknologi, secara pemikiran, secara paradigma, makanya dia itu kadang-kadang takut kalau saya punya anak, bagaimana nantinya anak saya, dan sebagainya. Makanya ini kompleks memang mbak. Jadi masalah childfree itu kompleks, dan kalau kita lihat secara sosiologis, ini dampaknya itu emang nanti multiplier, ketika di era generasi 3000an nanti, kebanyakan kayak Jepang sama Korea, kekurangan SDM, karena nggak mau menikah, mau menikah tapi nggak punya anak. Jepang sekarang ini kan piramida penduduknya kan banyaknya lansia, bahkan kalau mbaknya tinggal di Jepang, itu kalau anda punya anak itu dibiayain sampai kuliah, sampai di bulanan dikasih gaji sekolah. Punya anak itu dikasih uang malah kalau di Jepang. Itu kan berarti kan negara Jepang itu salah satu negara yang memanen hasil dari childfree yang sudah lama. Tapi kalau di Indonesia, mungkin karena ini FOMO ya, FOMO itu kan budaya yang nge-trend ya, karena trend dan karena dunia sosial media mengikuti dia, karena kan kalau kita jadi orang bebas itu kan kita ngapain mau ya, nggak terikat lah, kalau kita punya anak kan kita terikat. Itu sih kalau saya lihat sebagai seorang pengamat sosial yang laki-laki itu begitu, ternyata perempuan sekarang ini lebih ingin diakui secara kediriannya, jangan dihambat. Ya kan, selama ini kan dihambat kan, lu kalau sudah punya suami, pasti punya anak, lu harus ngerawat anak lu gitu kan. Nanti kalau misalkan anak yang sakit, anak yang salah, anak yang nakal, yang salah siapanya? Pasti mamanya. Tidak mungkin salah papanya, maka seorang ibu itu kan memikir, jadi saya itu berarti harus punya beban ganda ya. Jadi saya harus berkarir, saya juga harus di rumah tangga, makanya ada orang yang memilih untuk tidak punya anak. 

4. Dalam sudut pandang sosiologi bagaimana perkembangan isu childfree beberapa tahun kedepan secara lebih luas apalagi dengan dibarengi oleh perkembangan teknologi media sosial di Indonesia?

Jawaban:
Oke, kalau kita lihat kan dulu zaman nenek kita mungkin ya itu anaknya 10 ya, bahkan anaknya 15. Ada budaya kan banyak anak, banyak rejeki kan. Bahkan dulu itu kayak orang-orang gitu gak memikirkan masa depannya, tapi anaknya lahir terus. Kemudian di eranya Soeharto, dibatas di 2 anak cukup kan ya. Makanya waktu itu zaman Soeharto itu ada namanya KB, ada namanya kontrasepsi. Nah era sekarang ini, karena era yang berubah, menjadi dunia yang distruksi, dunia yang digital, yang itu banyak sekali pengaruh dari mana-mana masuk, maka orang itu punya pilihan banyak dan kebanyakan mereka mengikuti trend, mengikuti kebenaran yang viral yang itu adalah yang namanya itu ya FOMO lah menurut saya. FOMO itu kan nge-trend ya. Nah nanti ini nanti sosiologi jangka panjang, kalau anak-anak ini di negara kita kan oke lah kita beda dengan Jepang, Korea yang wilayahnya sempit ya. Kita masih banyak sekali wilayah yang itu luas, tapi masalahnya yang luas itu ada di luar pulau Jawa. Nah nanti kalau misalkan di Jawa ini pun katakanlah anak-anaknya itu childfreenya itu banyak ya, berarti ke depan 50 tahun atau 40 tahun lagi ya Indonesia kekurangan SDM, kalau misalkan diteruskan. Tapi menurut saya karena Indonesia ini punya budaya sendiri ya, Indonesia ini walaupun diserang budaya asing, dimanapun kita punya budaya lokal yang itu awet. Awetnya apa? Karena tiap hari itu dikondisikan di sistemkan.

Misalkan begini Mbak, Mbaknya kan kalau di keluarga kita kan keluarga timur ya, oke lah kita Islam misalkan atau Kristen. Kita itu tiap hari itu punya budaya masing-masing yang itu khas dengan agama. Misalkan Mbaknya nanti ngajarin anaknya, Mbaknya nanti menikah, Mbaknya nanti itu kan misalkan di situ punya relasi sosial yang banyak itu, itu tidak dimiliki oleh orang-orang di luar negeri. Karena di luar negeri itu nggak ada aturan yang seperti di Indonesia. Di Indonesia ini di dunia mayanya bebas. Tapi di dunia nyata kita di ikat di sistem budaya yang tidak sadari kita nggak bisa melawan. Misalkan Mbaknya sorry ya, misalkan Mbaknya di kampung Anda nggak mau nikah. Anda jadi ini sudah lulus S1 sudah dapat pekerjaan nggak mau nikah. Mbaknya ini childfree gitu. Itu kan budaya yang nggak sadar kita ada di situ ya. Itu beda dengan di luar negeri. Di luar negeri itu kan nggak ada aturan, nggak ada urusan. Nah Indonesia ini salah satu negara yang punya modal sosial budaya yang kuat sehingga walaupun serangannya itu banyak dia itu bisa apa masih bisa ada filternya walaupun sekarang agak goyang. Tapi jangka panjang sosiologinya itu akan berubah ketika SDM-nya nanti itu seperti sekarang. Gen Z yang nggak mau susah, nggak mau ngeribet. Orang nggak mau ribet nggak mau susah berarti biasanya nyari yang gampang nyari instan. Kalau nyari yang instan berarti pengennya kan butuh proses, butuh hasil. Berarti jangka panjangnya saya yakin budaya kita nanti pelan-pelan akan bezer.

Bahwa nanti psikologisnya kalau anak-anak NEC pasti nanti kalau ke depan kalau kita ngikutin negara baju ya otomatis kekurangan SDN. Kalau kekurangan SDN berarti perkembangannya akan seperti Jepang itu yang sekarang ini bingung. Sekolah banyak yang tutup karena nggak ada CIPA-nya. Kemudian nanti di sana butuh banyak sekali apa ya aturan-aturan yang harus membuat orang itu menikah. Sekarang di sini kan sekarang Gen Z ini kan rame di Gen Z tapi masih belum rame di generasi atasnya. Di generasi saya yang tahun 90-an di generasi 80-an itu orang kalau nggak menikah itu menyalahi aturan. Tapi kalau di Gen Z sekarang kan anak kita budaya-budaya digital ngikutin budaya-budaya yang kompleks yang itu budaya-budaya viral yang fomo maka mereka oke aja. Tapi ke dunia nyata kembali ke dunia nyata itu masih dibentukkan dengan realitas langsung itu masih ditentang oleh sistem kita. Tapi kalau ini nanti yang menguasai dunia Indonesia adalah Gen Z saya yakin ke depan perkembangan fenomena childfree ini ya ngikutin trend sekarang.

Nanti kalau Gen Z yang mendominasi dunia Indonesia dengan pemikiran yang begitu ya pasti otomatis lama-kelamaan ya generasi di Indonesia akan kurang, kalo childfree itu dominan.  Jadi kan tinggal pertarungan wacana ya, wacana yang lama yang itu menikah dengan punya anak atau wacana Gen Z yang itu childfree. Pertarungannya kan sekarang ini kan masih di dunia sosial media kalau di dunia nyata kan masih agak tabu memang sih, karena di dunia nyata sekarang didominasi oleh agama dan budaya termasuk menikah sejenis di Indonesia kan ditutup sama sistem tapi dibalik itu di dunia maya itu rame. Namanya pelangi itu sekarang rame, di Surabaya juga rame, ada juga pesta untuk gay itu kan sekarang ekspresinya bebas, tapi di dunia nyata masih dibatasi oleh budaya itu. Makanya saya menyebutkan di Indonesia ini walaupun diserang oleh budaya luar, ada modal-modal sosial itu yang masih kuat. Misalkan budaya-budaya agama budaya-budaya lokal bahkan ada norma yang gak tertulis itu yang mengakar kuat, misalkan kalau nikah sama jenis itu kok aneh ya masih sama laki-laki gimana sama cewek itu kan kayak masih tabu di lokal kita itu yang buat saya pertarungannya nanti akan lama ini, dan memang sekarang lagi rame soal childfree. Apakah salah? saya gak ngomong salah ya, ini hak masing-masing karena ini kan dunianya kan dunia sosial ya, gak bisa mengklaim benar-salah kan, yang penting kan kita bagaimana dihubungkan dengan fenomena itu, itu kita analisis dengan kajian teoritis dan yang penting jangan sampai kalau saya feminis atau woman studies jangan sampai membantasi ruang gerak Perempuan. Karena perempuan itu kan posisinya itu sebenarnya bukan posisi yang tertindas, tapi dia punya status yang sama. Karena kita adalah pegiat-pegiat perempuan woman studies atau feminis atau gender, maka disana ada ruang-ruang jangan menyalahkan perempuan karena perempuan itu punya akses yang sama.

1.   Dalam sudut pandang sosiologi m enurut Anda  ap a   itu   childfree  dan bagaimana  per kembangan  isu tersebut di Indonesia?     Jawaban:   Oke, ini pertama saya sebagai sosiolog ya, saya kan juga pengampu mata kuliah  untuk sosiologi gender, kemudian ya  women studies  sama feminisme ya. Jadi intinya  ini kan fenomena yang memang kalangan  remaja  ya, khususnya yang  gen   z   sekarang.  Ini kan dia sekarang lebih open - minded ya, secara pemikiran, konsepsi pemikirannya,  secara budayanya dan secara latar belakangnya itu lebih open dan tidak seperti  generasi - generasi lama, ya kadang itu masih ikutin tradisi budaya turun - temurun.     Nah, karena saya lihat sekarang ini anak - anak remaja, khususnya  gen z   ini yang lebih  perempuan ya, dia itu punya independen, punya silahnya itu kebebasan memilih lah,  kebebasan kita sosial itu independensi untuk memilih keputusan. Termasuk ketika  nanti kata enggak lah sudah menikah, pun nanti dia enggak pengen  punya  anak kan,  statusnya kan begitu ya.   Atau bahkan yang lagi rame ini ya enggak perlu menikah,  karena menikah itu kan ada banyak  k ali tantangan, termasuk dalam hal sosial media,  dalam hal film, kan rame kemarin itu   loh   Married   is S cary   dan kawan - kawan itu ya,  itu kan membuat anak - anak itu kan agak insecure atau agak apa ya, istilahnya itu  punya pemikiran, oh menikah itu hambatannya banyak ya.       Pun sama dengan yang  ipa r adalah   maut, itu salah satu fenomena ternyata rumah  tangga itu malah banyak masalah. Nah ketika saya hubungkan dengan permasalahan  kekinian anak - anak ge n z , itu ternyata  mereka itu kebanyakan hidupnya sehari - hari  itu tidak bisa lepas dari gadget atau sosial media atau internet. Maka kebenaran itu  bukan berasal dari objektifitas, tapi dari banyaknya yang viral, atau banyaknya yang  itu l ikes , dan sebagainya.   Jadi kebenaran sekarang itu bukan kebenaran yang  versinya generasi lama, tapi kebenaran versinya dunia digital. Bahkan di situ itu kalau  viral berarti benar.   Dan termasuk hal - hal  childfree,   hal - hal yang mungkin  Married   is  S cary   itu jadi salah satu fenomena yang sekarang ini menurut sebagian banyak  pemuda atau pemudi yang   khususnya   per e mpuan itu malah seperti itu, itu salah satu  efek dari sosial media menurut saya.     Saya sebagai seorang pengamat, saya aktif ya di dunia sosial media ya,  sekarangkan   orang - orang itu lebih suka prefer ke dunia digital daripada dunia nyata. Jadi ketika  mbaknya misalkan lagi nongkrong, pasti kan dia akan pamer, akan  f omo, atau  mungkin akan istilahnya itu flexing lah, oh lagi bersama pacarnya, oh lagi mungkin  nongkrong di cafe, akhirnya dia bikin status, bikin story, dan sebagainya.  Itu kan  sebenarnya bentuk ekspresi diri dari pemuda atau  remaja   yang sekarang itu punya  konsumsi pemikiran, punya pemahaman bahwa hidup itu harus terbuka dan jangan  ikutin budaya masa lalu.   Termasuk kategori  childfree,   menikah itu adalah musibah,  itu kan sekarang rame di anak - anak  gen z .  Menurut, s aya itu sih, gara - gara digital ini.   Dunia digital ini kan distruksi informasi ya, kecepatan jadi kebenaran sekarang kan,  yang semakin cepat semakin  benar.       Apalagi  untuk tolak ukurnya tuh  bukan  ke benaran itu sendiri tapi viralnya. Semakin  dia viral, semakin dia itu pasti akan diikuti oleh masyarakat. Bukan berarti 

